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Abstrak

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
pemeriksaan keuangan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Kelurahan Sidomulyo, Kecamatan Stabat. Permasalahan utama yang dihadapi UMKM di
wilayah ini adalah rendahnya pemahaman terhadap pemeriksaan keuangan usaha, yang
ditandai dengan tidak tertibnya pencatatan transaksi, tidak tersedianya bukti transaksi yang
memadai, pencampuran keuangan pribadi dan usaha, serta ketidakmampuan pelaku UMKM
dalam menilai kondisi keuangan usahanya secara sederhana. Kegiatan dilaksanakan dengan
pendekatan partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan interaktif, dan pendampingan langsung
kepada pelaku UMKM. Materi kegiatan difokuskan pada pemahaman konsep dasar
pemeriksaan keuangan sederhana, pengelolaan dan pemeriksaan bukti transaksi, pemisahan
keuangan usaha dan pribadi, serta pengenalan laporan keuangan berbasis SAK EMKM
sebagai dasar evaluasi keuangan usaha. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta terhadap pentingnya pemeriksaan keuangan sebagai alat pengendalian
dan evaluasi usaha. Mayoritas peserta menyatakan lebih memahami kondisi keuangan
usahanya dan merasa lebih siap dalam mengelola keuangan secara tertib dan transparan.
Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran UMKM terhadap
pentingnya pemeriksaan keuangan guna mendukung pengelolaan usaha yang lebih
profesional dan berkelanjutan.

Kata kunci: literasi pemeriksaan keuangan, UMKM, SAK EMKM, pengabdian masyarakat

Abstract

This Community Service Program aims to enhance financial examination literacy among
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) in Sidomulyo Village, Stabat District. The
main problems faced by MSMEs in this area include limited understanding of basic financial
examination, as indicated by inadequate transaction records, poorly organized supporting
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documents, the mixing of personal and business finances, and the inability to evaluate
business financial conditions in a simple and systematic manner. The program was
implemented using a participatory approach through socialization activities, interactive
training, and direct assistance to MSME owners. The training materials focused on basic
concepts of financial examination, identification and verification of transaction evidence,
separation of personal and business finances, and the introduction of financial statements
based on the MSME Financial Accounting Standards (SAK EMKM) as a foundation for
financial evaluation. The evaluation results indicate a significant improvement in
participants’ understanding of the importance of financial examination as a tool for financial
control and business performance evaluation. Most participants reported increased
confidence in managing their business finances in a more orderly and transparent manner.
This program represents an initial step in building MSMEs’ awareness of financial
examination practices to support more professional and sustainable business management.

Keywords: financial examination literacy, MSMEs, SAK EMKM, community service

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama
perekonomian daerah yang berperan penting dalam penciptaan lapangan kerja dan penguatan
ekonomi masyarakat. Meskipun jumlah UMKM terus meningkat, sebagian besar pelaku
usaha masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan dan pengendalian keuangan usaha.
Permasalahan ini tidak hanya berkaitan dengan pencatatan transaksi, tetapi juga pada
rendahnya literasi pemeriksaan keuangan yang diperlukan untuk menilai kondisi keuangan
usaha secara sederhana dan berkelanjutan.

Literasi pemeriksaan keuangan menjadi aspek penting bagi UMKM karena berfungsi
sebagai alat evaluasi dan pengendalian usaha. Pemeriksaan keuangan sederhana
memungkinkan pelaku UMKM untuk menilai kewajaran transaksi, memastikan kelengkapan
bukti transaksi, memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta memahami posisi keuangan

dan kinerja usaha secara lebih objektif. Namun, pada praktiknya banyak UMKM belum
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memiliki pemahaman mengenai pemeriksaan keuangan, sehingga aktivitas usaha berjalan
tanpa dasar informasi keuangan yang memadai.

Kelurahan Sidomulyo, Kecamatan Stabat, merupakan salah satu wilayah dengan potensi
UMKM yang cukup berkembang, khususnya pada sektor usaha makanan dan perdagangan.
Berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi dengan pihak kelurahan, sebagian besar
pelaku UMKM di wilayah ini masih menjalankan usaha secara tradisional dan belum
memiliki sistem pengelolaan serta pemeriksaan keuangan yang tertib. Pelaku usaha
umumnya tidak melakukan pencatatan transaksi secara sistematis, tidak menyimpan bukti
transaksi dengan baik, serta mencampurkan keuangan pribadi dan usaha. Kondisi ini
menyebabkan pelaku UMKM kesulitan dalam mengetahui omzet, laba bersih, dan kondisi
keuangan usahanya secara akurat.

Rendahnya literasi pemeriksaan keuangan juga berdampak pada ketidaksiapan UMKM
dalam menghadapi kebutuhan evaluasi keuangan, baik untuk kepentingan internal maupun
eksternal, seperti pengajuan pembiayaan, kerja sama usaha, dan program pembinaan
pemerintah. Tanpa pemeriksaan keuangan sederhana, laporan keuangan yang disusun tidak
dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan yang andal. Oleh karena itu, peningkatan
literasi pemeriksaan keuangan menjadi kebutuhan mendesak bagi UMKM agar mampu
mengelola usaha secara lebih transparan, akuntabel, dan profesional.

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini difokuskan pada peningkatan literasi pemeriksaan keuangan UMKM melalui sosialisasi
dan pendampingan pemeriksaan keuangan sederhana berbasis Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Pendekatan ini diharapkan dapat
membantu pelaku UMKM memahami fungsi pemeriksaan keuangan sebagai alat
pengendalian usaha serta mendorong terbentuknya kebiasaan pengelolaan keuangan yang

lebih tertib dan berkelanjutan.
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2. Metodologi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Januari 2026 di
Kelurahan Sidomulyo, Kecamatan Stabat. Tahap awal kegiatan diawali dengan survei lokasi
yang dilakukan oleh tim pengabdian untuk mengidentifikasi kondisi aktual pengelolaan dan
pemeriksaan keuangan UMKM di wilayah tersebut. Penetapan Kelurahan Sidomulyo sebagai
lokasi kegiatan didasarkan pada hasil koordinasi dengan pihak kelurahan serta temuan awal
yang menunjukkan rendahnya pemahaman pelaku UMKM terhadap pengelolaan dan
pemeriksaan keuangan usaha. Setelah survei dilakukan, tahap selanjutnya adalah pendataan
pelaku UMKM vyang aktif menjalankan usaha di wilayah tersebut. Hasil pendataan
menunjukkan bahwa terdapat sekitar 10 UMKM yang masih dikelola secara tradisional dan
belum menerapkan pengelolaan serta pemeriksaan keuangan secara tertib.

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach)
yang menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong Kketerlibatan aktif peserta, memperkuat
pemahaman praktis, serta memastikan transfer pengetahuan yang efektif dan berkelanjutan.
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan interaktif, dan pendampingan
langsung kepada pelaku UMKM.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemetaan kebutuhan dan permasalahan yang
dihadapi pelaku UMKM melalui diskusi kelompok dan wawancara langsung. Tahap ini
difokuskan pada identifikasi praktik pencatatan keuangan, ketersediaan bukti transaksi,
pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta pemahaman pelaku UMKM terhadap
pemeriksaan keuangan sederhana. Selanjutnya, kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam dua
sesi utama. Sesi pertama berfokus pada literasi pemeriksaan keuangan, meliputi pengenalan
konsep pemeriksaan keuangan sederhana, fungsi pemeriksaan keuangan dalam pengendalian
usaha, serta pentingnya kelengkapan dan keteraturan bukti transaksi. Sesi kedua difokuskan

pada praktik pemeriksaan keuangan berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
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Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), yang mencakup penelaahan sederhana atas catatan kas,
laporan laba rugi, dan laporan posisi keuangan, serta simulasi pemisahan keuangan usaha
dan pribadi.

Model pelatihan dirancang secara aplikatif melalui simulasi langsung menggunakan
contoh dokumen dan kasus sederhana yang sesuai dengan kondisi usaha peserta. Pendekatan
ini dipilih agar materi pelatihan relevan dengan kebutuhan nyata pelaku UMKM dan mudah
diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Selain itu, tim pengabdian menyediakan modul
praktis dan daftar periksa (checklist) pemeriksaan keuangan sederhana yang dapat digunakan
secara berkelanjutan oleh peserta setelah kegiatan berakhir. Metodologi ini diharapkan
mampu meningkatkan literasi pemeriksaan keuangan pelaku UMKM serta mendorong

pengelolaan usaha yang lebih transparan, akuntabel, dan berkelanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan literasi
pemeriksaan keuangan UMKM di Kelurahan Sidomulyo, Kecamatan Stabat, telah
dilaksanakan sesuai dengan rencana pada bulan Januari 2026 dan memperoleh respons yang
positif dari para peserta. Sebanyak 10 pelaku UMKM yang bergerak di sektor usaha makanan
dan perdagangan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara aktif. Antusiasme peserta
terlihat dari kehadiran penuh selama kegiatan serta keterlibatan aktif dalam sesi diskusi dan
simulasi pemeriksaan keuangan.

Tahap awal kegiatan diawali dengan evaluasi awal (pre-test) untuk mengetahui kondisi
awal praktik pengelolaan dan pemeriksaan keuangan usaha. Hasil pre-test menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum melakukan pencatatan transaksi secara tertib,
tidak menyimpan bukti transaksi secara sistematis, serta belum memisahkan keuangan
pribadi dan usaha. Selain itu, sebagian besar peserta belum memahami konsep pemeriksaan

keuangan sederhana dan belum pernah melakukan evaluasi terhadap kondisi keuangan
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usahanya secara mandiri. Temuan ini menegaskan bahwa literasi pemeriksaan keuangan
UMKM di Kelurahan Sidomulyo masih tergolong rendah.

Setelah pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan, peserta diberikan pendampingan dalam
melakukan pemeriksaan keuangan sederhana berdasarkan dokumen keuangan yang dimiliki.
Pada tahap ini, peserta dilatih untuk mengidentifikasi kelengkapan bukti transaksi,
mencocokkan catatan kas dengan transaksi yang terjadi, serta menilai secara sederhana
kewajaran omzet dan biaya usaha. Peserta juga diberikan simulasi pemisahan keuangan
pribadi dan usaha sebagai bagian penting dalam pemeriksaan keuangan.

Evaluasi akhir (post-test) menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta secara
signifikan. Sebagian besar peserta telah mampu menjelaskan kembali tujuan pemeriksaan
keuangan, mengenali kesalahan umum dalam pengelolaan keuangan usaha, serta memahami
pentingnya pemeriksaan keuangan sebagai alat pengendalian dan evaluasi usaha. Peserta
juga menyatakan kesiapan untuk mulai melakukan pencatatan dan pemeriksaan keuangan

sederhana secara rutin dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Gambar 3. Kegiatan PKM

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Sidomulyo,
Kecamatan Stabat, berhasil meningkatkan literasi pemeriksaan keuangan pelaku UMKM.
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan program, sebagian besar pelaku
UMKM belum memahami pentingnya pemeriksaan keuangan, belum memiliki pencatatan
dan bukti transaksi yang tertib, serta belum mampu melakukan evaluasi kondisi keuangan
usaha secara sederhana. Melalui sosialisasi, pelatihan interaktif, dan pendampingan
pemeriksaan keuangan berbasis SAK EMKM, pelaku UMKM memperoleh pemahaman
mengenai fungsi pemeriksaan keuangan sebagai alat pengendalian dan evaluasi usaha.
Peningkatan pemahaman peserta tercermin dari kemampuan pelaku UMKM dalam
mengenali kelengkapan bukti transaksi, memahami pentingnya pemisahan keuangan pribadi
dan usaha, serta melakukan penelaahan sederhana terhadap laporan keuangan usaha.
Kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran dan komitmen pelaku UMKM untuk mulai
menerapkan pencatatan dan pemeriksaan keuangan secara rutin. Dengan demikian, program
pengabdian ini menjadi langkah awal yang strategis dalam mendorong pengelolaan usaha

UMKM yang lebih transparan, akuntabel, dan berkelanjutan.
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